
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 01.  

SURAT PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 02. 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN SKRIPSI  

(I Kadek Adi Wira Utama)  

Judul:  

Implementasi Pasal 1365 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Dalam 

Pertanggungjawaban Perdata Atas Penggelapan Dana Pada Lembaga Perkreditan 

Desa Patemon Kecamatan Seririt Kabupaten Buleleng 

Rumusan Masalah:  

1. Bagaimana implementasi pasal 1365 kitab undang-undang hukum perdata 

tentang kewajiban ganti rugi dana nasabah LPD desa Patemon yang telah 

digelapkan ?   

2. Bagaimanakah kendala yang dihadapi oleh LPD desa Patemon serta  upaya 

yang dilakukan dalam memberikan ganti rugi kepada nasabah yang dananya 

telah digelapkan?   

(DAFTAR PERTANYAAN) 

Ketua LPD Desa Patemon (Narasumber)  

1. Bagaimana struktur organisasi dan tata kelola di LPD Desa Patemon?  

2. Bagaimana sistem pengawasan internal dalam pengelolaan keuangan LPD?  

3. Apa saja bentuk layanan yang diberikan oleh LPD kepada masyarakat desa?  

4. Apa faktor utama yang menyebabkan terjadinya penggelapan dana di LPD?  

5. Bagaimana dampak penggelapan dana terhadap operasional dan 

kepercayaan masyarakat terhadap LPD?  

6. Selanjutnya, setelah terjadi kasus penggelapan dana, lalu, Bagaimana upaya 

pencegahan yang telah dilakukan untuk menghindari kejadian serupa?  

7. Apakah ada upaya penyelesaian secara kekeluargaan atau mediasi sebelum 

menempuh jalur hukum?  

8. Apakah ada pengembalian dana yang digelapkan kepada LPD? Jika ya, 

bagaimana mekanismenya?  

9. Bagaimana kebijakan LPD dalam menangani risiko hukum terkait 

pengelolaan dana?  

10. Apa langkah konkret yang diambil oleh LPD Desa Patemon setelah adanya 

kasus penggelapan dana?  

11. Bagaimana cara meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan keuangan LPD?  



 

 

 

12. Apa harapan dan saran Bapak/Ibu terkait penguatan regulasi dan 

pengawasan terhadap LPD di masa depan? 

 

Prebekel Desa Patemon (Informan)  

1. Bagaimana peran pemerintah desa dalam mengawasi dan mendukung 

operasional LPD di Desa Patemon?  

2. Bagaimana hubungan kerja antara Pemerintah Desa dengan LPD dalam 

pengelolaan dana masyarakat?  

3. Apa tindakan yang diambil oleh Pemerintah Desa setelah mengetahui 

adanya kasus ini?  

4. Bagaimana dampak kasus penggelapan dana ini terhadap kepercayaan 

masyarakat terhadap LPD dan pemerintah desa?  

5. Apakah pemerintah desa pernah menerima laporan atau keluhan dari 

masyarakat terkait kasus ini? Jika ya, bagaimana tanggapannya?  

6. Apakah pemerintah desa turut berperan dalam proses penyelesaian perdata 

terhadap pelaku penggelapan dana? Jika ya, bagaimana bentuk peran 

tersebut?  

7. Apakah ada upaya mediasi atau penyelesaian secara adat sebelum 

menempuh jalur hukum? Jika ada, bagaimana prosesnya?  

8. Apakah ada peraturan desa atau peraturan adat yang mengatur tentang 

sanksi bagi pengelola LPD yang melakukan pelanggaran?  

9. Bagaimana sistem pengawasan keuangan LPD setelah adanya kasus ini?  

10. Apa harapan dan rekomendasi dari pemerintah desa untuk mencegah 

penggelapan dana di LPD di masa depan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 03. 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 
Wawancara dengan Ketua LPD Desa Patemon 

Bapak I Made Suberata 

 

 

 

 
Wawancara dengan Perbekel Desa Patemon 

Bapak Made Selamat 

 

 



 

 

 

Riwayat Hidup 
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